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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan  

5.1.1 Ada hubungan kebutuhan dasar manusia dalam kesehatan gigi dengan 

pengalaman karies gigi sulung dan gigi tetap pada anak tunagrahita ringan 

di SLB Negeri Cineam tahun 2023.  

5.1.2 Pemenuhan kebutuhan dasar manusia dalam kesehatan gigi pada anak 

tunagrahita ringan di SLB Negeri Cineam, sebagian besar kategori tidak 

terpenuhi (77,5%).  

5.1.3 Pengalaman karies gigi tetap (DMF-T) pada anak Tunagrahita ringan di 

SLB Negeri Cineam, sebagian besar kriteria sangat tinggi (42,5%).  

5.1.4 Pengalaman karies gigi sulung (def-t) pada anak Tunagrahita ringan di 

SLB Negeri Cineam, sebagian besar kriteria sangat tinggi (52,5%). 

5.1.5 Ada hubungan pemenuhan kebutuhan dasar manusia dalam kesehatan gigi 

dengan pengalaman karies gigi tetap (DMF-T) pada anak Tunagrahita 

ringan di SLB Negeri Cineam, dengan nilai signifikan mencapai 0,003. 

Tidak terpenuhi 

5.1.6 Ada hubungan pemenuhan kebutuhan dasar manusia dalam kesehatan gigi 

dengan pengalaman karies gigi sulung (def-t) pada anak Tunagrahita 

ringan di SLB Negeri Cineam, dengan nilai signifikan mencapai 0,000. 

Tidak terpenuhi. 

5.2 Saran  

5.2.1  Bagi Tenaga Kesehatan Gigi Puskesmas 

Direkomendasikan bagi terapis gigi agar lebih meningkatkan  dalam 

memberikan penyuluhan kepada anak berkebutuhan khusus agar dapat menjaga 

kesehatan gigi dan mulutnya di rumah.  

5.2.2  Bagi Anak Tunagrahita Ringan 

Selalu menjaga kesehatan gigi dirumah dan pentingnya untuk selalu 

melakukan pengontrolan gigi secara berkala ke tempat pelayanan kesehatan 

terdekat.  
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5.2.3  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang bagaimana pemenuhan kebutuhan 

dasar dalam kesehatan gigi dengan pengalaman karies karies pada anak 

khsusunya, serta dapat menambah sampel lebih banyak sehingga hasilnya menjadi 

lebih heterogen dan representatif.   


